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Abstract. This research aims to analyze Working Capital Management and Leverage on Profitability Through 
Good Corporate Governance (Empirical Study of Consumer Cyclicals Sector Companies Listed on the 
Indonesian Stock Exchange (BEI) for the 2020 – 2022 Period. The research population is all listed Consumer 
Cyclicals sector companies on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period 2020 - 2022 with a total of 
139 companies, the sample that has been determined in this research is 31 companies using non-probability 
sampling techniques with the Purposive Sampling method. Data analysis in this research uses the SmartPLS 
program. Hypothesis testing using the SEM-PLS approach. The results of the analysis and discussion of 
Working Capital Management have an effect on Profitability, Leverage has no effect on Profitability, Good 
Corporate Governance has an effect on Profitability, indirectly  Working Capital Management has no effect on 
Profitability through Good Corporate Governance, and indirectly h Leverage has no effect on Profitability 
through Good Corporate Governance in Consumer Cyclicals Sector Companies Listed on the Indonesia Stock 
Exchange (BEI) for the 2020 – 2022 Period. 
 
Keywords: Working Capital Management, Leverage, Profitability Good Corporate Governance. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengelolaan  Modal Kerja, dan Leverage Terhadap 
Profitabilitas Melalui Good Corporate Governance (Studi Empiris  Pada Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020 – 2022. Populasi yang peneliti adalah seluruh 
perusahaan sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 – 2022 
dengan jumlah 139 perusahaan, sampel yang sudah di tentukan pada penelitian ini sebesar 31 perusahaan 
dengen menggunakan teknik non probability sampling dengan metode Purposive Sampling. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan program SmartPLS. Pengujian hipotesis dengan pendekatan SEM-PLS. Hasil 
analisis dan pembahasan Pengelolaan  Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas, Leverage tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas, Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Profitabilitas, secarah 
tidak langsung h Pengelolaan  Modal Kerja tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas melalui Good Corporate 
Governance, dan secarah tidak langsung h Leverage tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas melalui Good 
Corporate Governance Pada Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Periode 2020 – 2022. 
 
Kata kunci : Pengelolaan  Modal Kerja,  Leverage, Profitabilitas Good Corporate Governance 
 
LATAR BELAKANG 

Sebagian perusahaan mengalamiwkegagalan dalam menjalankanpersainganwdibidang 

bisnis karena salahwdalam mengelola keuangan mereka, sebagaiwcontoh perusahaan 

besarwbernama Lehman Brother Inc, yang mengalamiwkebangkrutan tahun 2008 

silamwdikarenakan adanya krisis keuanganwglobal (koinwork.com). Perusahaan 

dikatakanwberhasil dalam menjalankan persainganwbisnis apabila profitabilitas 

perusahaanwterhitung lebih besar dariwperusahaan lainnya. Profitabiltas adalahwkemampuan 

perusahaan dalamwmemperoleh laba yang bisawdigunakan untuk mengembalikanwmodal dan 

hutang saat proses berjalannyawkegiatan produksi. 
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Sektor Consumerwcyclical atau yang sering disebutwbarang konsumen non primer 

adalahwindustri yang memproduksi danwmendistribusikan produk dan jasa yangwmemiliki 

sifat sangat dipengaruhiwoleh kondisi ekonomi. Consumer cyclicalwstock adalah kelompok 

saham yangwdipengaruhi oleh kondisi ekonomiwdan siklus bisnis perusahaan. Olehwkarena 

itu Sektor Consumer cyclical berpengaruhwpenting untuk kondisi ekonomi dan wsiklus 

bisniswperusahaan. Dalam kondisiwresesi, masyarakat memilikiwpendapatan lebih sedikit 

untuk dibelanjakanwsehingga pengeluaran consumerwcyclical menjadi pengeluaran pertama 

yangwnon-pokok ini yang akanwdipotong dari kebutuhan. Danwsebaliknya, ketika kondisi 

perekonomianwkembali meningkat, makawkebutuhan consumerwcyclical ini akan 

kembaliwdigunakan oleh masyarakat. 

 Terdapatwbeberapa penurunanwkinerja pada beberapa emiten di sektorwconsumer 

yang menyebabkanwsektor consumer kurangwbergairah akhir-akhir ini. Selain itu tingginya 

harga-hargawproduk consumer yang belumwturun menyebabkan inflasi padawbulan Maret 

meningkat. BadanwPusat Statistik (BPS) mengumumkanwinflasi pada Maret 2023wtercatat 

0,18% (month to month/mtm). Inflasiwmemang menanjak dibandingkan padawFebruari 2023 

yang menyentuh 0,16% (mtm). InflasiwMaret 2023 (year on year/yoy) tercatat 4,97%, jauh 

lebihwtinggi dibandingkan Maret 2022 yangwtercatat 2,64%. Namunwpenurunan ini bisa 

dikatakan hanyawkoreksi wajar. Diketahui nilai belanjawpada Januari-Maret 2023 lebih 

tinggiwdibandingkan pada kuartal I-2022. Meskipunwsecara volume, hanya meningkatwtipis. 

Hanya wilayahwJawa, Bali, dan Nusa Tenggara yang tumbuhwdari sisi nilai volume. Volume 

yangwmengecil sementara secara nilai meningkatwbisa menjadi sinyal naiknyawbarang-

barang.  

Pasalnya, uangwyang lebih besar justru hanyawmenghasilkan volume yang 

lebihwkecil. Untuk belanja barang tahanwlama, nilai dan volume belanja padawkuartal I-2023 

bahkan terkontraksiwmasing-masing 3,6% (yoy) dan 6,5% (yoy). Nilaiwpembelian barang 

tahan lamawtumbuh 7,5% sementara volumennyaw1,6% pada kuartal I-2023. Padawkuartal I-

2022, nilai belanja barang tahan lamawtumbuh lebih dari 20%. Menurut DatawBank Indonesia 

(BI) juga menunjukkanwpenjualan eceran pada Februariwturun 1,4% (mtm) pada Februari 

2023, melanjutkanwkontraksi pada bulanwsebelumnya. Kontraksi duawbulan beruntun jelas 

tidak biasa menjelangwRamadan. Namun, tekanan inflasi padawApril 2023 akan meningkat, 

sementarawJuli 2023 akan menurun. IndekswEkspektasi Harga Umum (IEH) Aprilw2023 

tercatat sebesar 145,1, meningkatwdibandingkan dengan indekswpada Maret 2023 sebesar 

139,1, didorongwoleh kenaikan harga selama periodewHBKN Ramadan dan Idulfitri 2023. 
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Sementarawitu, IEH Juli 2023wtercatat 133,5, menurun dibandingkanwdengan indeks pada 

Juni 2023wsebesar 138,3. 

Olehwkarena itu, diperlukan perhitunganwyang tepat supaya tercapai 

keseimbanganwyang optimal. Modal kerja sebaiknyawtersedia dalam jumlah yang cukup 

agarw memungkinkan perusahaan untuk beroerasiwsecara ekonomiswdan tidak mengalami 

kesulitanwkeuangan, misalnya dapat menutup kerugianwdan mengatasi keadaan krisis 

atauwdarurat tanpa membayangkanwkeadaan keuanganwpeerusahaan Djarwanto (2011). 

Leverage, yangwmerupakan penggunaan utangwuntuk mendanai operasiwperusahaan, dapat 

memengaruhi profitabilitaswperusahaan melalui praktik Good CorporatewGovernance 

(GCG). Praktik GCG yangwbaik melibatkan pengelolaanwrisiko yang efektif, termasuk 

risikowyang terkait denganwpenggunaan leverage. Perusahaan yangwmenerapkan praktik 

GCG yang baik akanwmemiliki sistem pengendalianwrisiko yang kuat untuk memitigasi 

risikowkeuangan yang terkait denganwleverage yang tinggi. Dengan mengelola risikowini 

dengan baik, perusahaan dapatwmenghindari potensi kerugian yangwsignifikan yang dapat 

mempengaruhiwprofitabilitas. GCG yang baikwmendorong pengambilan 

keputusanwberdasarkan kepentingan jangkawpanjang perusahaan dan semuawpemangku 

kepentingan. Strategi keuangan yang berkelanjutanwseperti ini dapat 

menghasilkanwpertumbuhan profitabilitaswyang stabil danwberkelanjutan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Modal Kerja 

Menurut Atmaja (2003), menjelaskanwmodal kerja sebagai “Dana yangwdigunakan 

untuk membiayaiwpengadaan aktiva dan operasiwperusahaan. Modal terdiri dari 

berbagaiwitem yang ada di sisi kanan suatuwneraca, yaitu hutang, sahamwbiasa, saham 

preferen, dan labawditahan”. Menurut Djarwanto (2011) “Modal kerjawadalah kelabihan 

aktiva lancerwterhadap hutang jangka pendek. Hal iniwdisebut dengan modal kerjawbersih. 

Kelebihan ini merupakanwjumlah aktiva lancer yang berasal dariwutang jamgka panjang 

danwmodal sendiri. Penjelasan iniwbersifat kuantitatif karena menunjukanwkemungkinan 

tersedianya aktivawlancer yang lebih besar  dari hutangwjangka pendek dan 

menunjukanwtingkat keamanan bagi krediturwjangka pendek sertawmenjamin kelangsungan 

usaha dimasawmendatang. 

2. Leverage 

Leveragewdigambarkan untuk melihat sejauhwasset-aset perusahaan dibiayaiwoleh 

hutang dibandingkan denganwmodal (Weston dan Copeland, 1992). Menurut Riyanto (2001) 
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leverage adalah penggunaanwaktiva atau dana, dimana untukwpenggunaannya 

perusahaanwharus membayar biayawtetap. Sedangkan Weston dan Brigham (1998) 

menggambarkanwfinancial leveragewadalah sebagai tingkat penggunaanwhutang  sumber 

pembiayaanwperusahaan. Dari beberapa pengertianwtersebut dapat disimpulkanwbahwa 

leverage adalah penggunaanwhutang oleh perusahaan sebagaiwsumber dana untuk 

melkaukanwkegiatan produksi perusahaanwdimana untuk menggunakannnyawperusahaan 

harus membayarwbiaya tetap. 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas suatuwperusahaan dapat dinilai denganwberbagai cara tergantungwpada 

laba dan aktiva sertawmodal yang akanwmenjadi perbandingan satuwdengan yang lainnya. 

Rasiowprofitabilitas adalah rasio yangwdigunakan untuk mengevaluasiwkapasitas perusahaan 

untuk menghasilkanwkeuntungan atau laba selamawperiode waktu tertentu. Rasio ini 

jugawmenawarkan ukuranwkinerja manajerial perusahaan, sepertiwyang ditunjukkan olehwlaba 

yang dihasilkan melaluiwpenjualan atau pendapatanwinvestasi (Kasmir, 2016). Menurut 

Sujoko dan Soebintoro, (2007) definisi profitabilitas adalah kemampuanwperusahaan 

mendapatkanwlaba pada hubungannya denganwpenjualan, total aktiva, maupunwmodal 

sendiri. Dengan begituwbagi investor jangka panjangwakan sangat membutuhkanwdengan 

analisi profitabilitas ini. 

4. Good Corporate Governance 

Good CorporatewGovernance adalah seperangkatwperaturan yang 

mengaturwhubungan pemegang saham,wpengurus (pengelola) perusahaan, pihakwkreditur, 

pemerintah, karyawan, sertawpara pemegang kepentinganwintern dan ekstern lainnya 

yangwberkaitan denganwhak-hak dan kewajibanwmereka atau dengan kata lainwsuatu sistem 

yang mengatur dan mengendalikanwperusahaan (FCGI, 2001). GoodwCorporate Governance 

(GCG) adalah seperangkatwsistem yang mengatur danwmengendalikan perusahaan 

untukwmenciptakan nilai tambah bagiwpara pemangkuwkepentingan (Kusmayadi et.al, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitianwadalah suatu panduan atau prosedurwyang digunakan 

dalamwperencanaan penelitian untuk membantuwpeneliti dalam membangun strategiwdan 

mengembangkan modelwpenelitian. Dalam penelitian ini, pendekatanwyang digunakan 

adalahwpendekatan kuantitatif yang mengandalkanwinformasi statistika. Populasi dari 

penelitian ini adalahwseluruh perusahaan sektor ConsumerwCyclicals yang terdaftar di 

BursawEfek Indonesia (BEI) periode 2020 – 2022wdengan jumlah 139wperusahaan. 
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Pemilihanwsampel dalam penelitianwiniwmenggunakanwmetode non 

probabilitywsampling. wSugiyono, (2018) menjelaskanwbahwawteknik non proprability 

samplingwadalah teknik pengambilanwsampel yang memberikanwkesempatanwyang sama 

kepadawsetiap unsur (anggota) populasi untukwwdipilihwmenjadi anggotawsampel. Pemilihan 

respondenwuntukwpenelitian iniwakan menggunakanwkondisiwyang disengaja. Padawpenelitian 

ini, peneliti menggunakan teknikwPurposive Sampling atauwberdasarkan kriteria tertentu.  

Adapun pertimbanganwatau kriteria tertentu yang haruswdipenuhi untukwpemilihan 

sampel adalah sebagaiwberikut: 

a. Perusahaanwmenerbitkan laporan keuanganwdengan tahun buku yang berakhirwtanggal 

31 Desemberwdan disajikanwselama 3 tahunwberturut-turut. 

b. Perusahaanwtidak mengalami kerugian selama 3 tahunwberturut-turut 

c. Perusahaanwyang terdaftar dalamwsaham BlueChip. 

Berdasarkanwpemilihan sampel berdasarkanwkriteria di atas sampel pada 

penelitianwini berjumlah 31 perusahaan denganwdata 3 tahun dari tahun 2020-2022wdengan 

total sampel data 93wdata sekunder Sektor Consumer Cyclicalswyang terdaftar di Bursa 

EfekwIndonesia (BEI) periode 2020 – 2022. Peneliti memperoleh data sekunder dariwlaporan 

keuangan seluruh perusahaanwsektor Consumer Cyclicals yangwterdaftar di Bursa Efek 

Indonesiawdan telah dipublikasikan selama tahunw2020- 2022. 

Teknikwanalisis datawyang digunakanwdalam penelitianwini adalah metodewpartial 

least squarew (PLS). PLS adalah modelwpersamaan untuk pemodelanwpersamaan struktural 

(SEM), wmenggunakan pemodelan persamaanwstruktural berbasiswvarian atau komponen. 

wPLS-SEM bertujuanwuntuk menguji prediksiwhubungan  antar strukturwdengan 

mengecekwapakah ada prediksiwhubungan  antarwstruktur tersebutwPLS-SEM 

merupakanwpengujian yangwdapat dilakukanwtanpa landasanwteori yangwkuat, 

mengabaikanwasumsi (nonwparametrik) danwparameter yang memprediksiwakurasi 

modelwdari nilai koefisienwdeterminasi (R square), sehinggawPLS-SEM sangatwcocok untuk 

tujuanwmengembangkan atau membangunwpenelitian teoretiswGhozali, (2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Uji Hipotesis 

Ujiihipotesis adalahiomelihat signifikansiipengaruh antar variabel dengan 

melihatinilai P-Value yaitu melaluiimetode bootsrapping. Tingkatipresisi atau 

batasioketidakakurataniosebesar 5% ataui0.05. Apabilainilai P-Value o< 0.05 dan T-Statistik > 
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1,96omakaihipotesis didukungidan apabilainilai P-Valueo> 0.05 T-Statistik < 1,96 maka 

hipotesisodinyatakanitidak didukung. 

UjiiPengaruh Langsungi (Direct Effect) 

Tabel 1 HasiliUji PengaruhiLangsungi (DirectiEffect) 

 
(O) (M) (STDEV) 

T 

Statistik 

P 

Values 

Kesimpu

lan 

Good Corporate 

Governance  -> 

Profitabilitas 

0,266 0,262 0,084 3,162 0,002 diterima 

Leverage -> 

Profitabilitas 
0,169 0,162 0,130 1,297 0,195 ditolak 

Pengelolaan 

Modal Kerja -> 

Profitabilitas 

-

0,075 
-0,079 0,033 2,298 0,022 diterima 

Sumberi: Data SekunderiyangidiolahiSmartPLSi (2024) i 

Berdasarkan pada tabel 1 nilai P-Valueidi atas imenunjukkan bahwa H1 Pengelolaan  

Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas dengan nilai memilikiinilai P Values 0,022 

< 0,05 dan nilai T-Statistiknya 2,298 > 1,96,  H2 Leverage tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas dengan nilai memilikiinilai P Values 0,195 > 0,05 dan nilai T-Statistiknya 1,297 

< 1,96, dan  H3 Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Profitabilitas dengan 

nilai memilikiinilai P Values 0,002 < 0,05 dan nilai T-Statistiknya 3,162 > 1,96. 

UjiiPengaruh TidakiLangsung (IndirectiEffect) 

Tabel 2 HasiliUji PengaruhiTidakiLangsung (IndirectiEffect) 

 
(O) (M) (STDEV) 

T 

Statistik 

P 

Values 
Kesimpulan 

Leverage -> Good 

Corporate 

Governance  -> 

Profitabilitas 

-0,047 -0,046 0,028 1,674 0,095 ditolak 

Pengelolaan 

Modal Kerja -> 

Good Corporate 

Governance  -> 

Profitabilitas 

0,030 0,024 0,026 1,145 0,253 ditolak 

Sumberi: Data SekunderiyangidiolahiSmartPLSi (2024) 

Berdasarkanipada tabeli2 nilai P-Value di atas menunjukkaniibahwa H4 Pengelolaan  

Modal Kerja tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas melalui Good Corporate Governance 
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dengan nilai memilikiinilai P Values 0,253 > 0,05 dan nilai T-Statistiknya 1,145 < 1,96, dan 

H5 Leverage tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas melalui Good Corporate Governance 

dengan nilai memilikiinilai P Values 0,095 > 0,05 dan nilai T-Statistiknya 1,674 < 1,96. 

PEMBAHASAN 

a. Pengelolaan  Modal Kerja dan Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Consumer 

Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020 – 2022 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada 

penelitianiiiniiimenyatakaniibahwaiivariabelii Pengelolaan  Modal Kerja berpengaruh 

terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2020 – 2022 dengan nilai memilikiinilai P-Values 0,022 < 0,05 

dan nilai T-Statistiknya 2,298 > 1,96. Halwini berartiwbahwa pengujian ini menemukan 

bahwa Hipotesis 1 diterima. Pengelolaan modal kerja memainkan peran penting dalam 

pengelolaan keuangan suatu perusahaan dan dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitasnya. Pengelolaan modal kerja yang baik dapat meningkatkan efisiensi 

operasional perusahaan. Dengan menjaga modal kerja yang optimal, perusahaan dapat 

mengurangi biaya yang terkait dengan kekurangan atau kelebihan modal kerja. Misalnya, 

dengan menjaga tingkat persediaan yang tepat, perusahaan dapat menghindari biaya 

penyimpanan yang berlebihan dan risiko menjadi ketinggalan permintaan. Selain itu, 

manajemen modal kerja yang baik juga dapat memengaruhi profitabilitas melalui 

pengaruhnya terhadap rasio profitabilitas, seperti rasio perputaran kas, piutang, dan 

persediaan, yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

(Nina Triana et al., 2023). Dengan demikian, pengelolaan modal kerja yang efektif dapat 

berkontribusi pada peningkatan profitabilitas perusahaan melalui berbagai aspek, termasuk 

efisiensi operasional dan pengambilan keputusan investasi jangka panjang  (Saputra, 2012). 

b. Leverage  dan Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020 – 2022 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada 

penelitianiiiniiimenyatakaniibahwaiivariabelii Leverage tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2020 – 2022 dengan nilai memilikiinilai P-Values 0,195 > 0,05 dan 

nilai T-Statistiknya 1,297 < 1,96. Halwini berartiwbahwa pengujian ini menemukan bahwa 

Hipotesis 2 ditolak. Penggunaan leverage seringkali melibatkan pembayaran bunga kepada 

kreditur. Biaya bunga ini menjadi beban tetap yang harus ditanggung perusahaan, terlepas 

dari kinerja operasional. Jika perusahaan tidak mampu menghasilkan pendapatan yang cukup 
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untuk menutupi biaya bunga ini, maka hal ini dapat menyebabkan penurunan profitabilitas. 

Leverage meningkatkan tingkat risiko keuangan perusahaan. Ketika perusahaan 

menggunakan dana pinjaman untuk memperluas operasi atau investasi, risiko kebangkrutan 

juga meningkat. Jika kondisi pasar atau kinerja operasional tidak memenuhi ekspektasi, 

perusahaan dapat menghadapi kesulitan dalam membayar hutangnya, yang dapat merugikan 

profitabilitasnya 

b. Good Corporate Governance dan Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Consumer 

Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020 – 2022 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada 

penelitianiiiniiimenyatakaniibahwaiivariabelii Good Corporate Governance berpengaruh 

terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2020 – 2022 dengan nilai memilikiinilai P-Values 0,002 < 0,05 

dan nilai T-Statistiknya 3,162 > 1,96. Halwini berartiwbahwa pengujian ini menemukan 

bahwa Hipotesis 3 diterima. Prinsip-prinsip GCG menekankan pentingnya 

pertanggungjawaban manajemen terhadap pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya. Manajemen yang bertanggung jawab dan berintegritas cenderung membuat 

keputusan yang lebih baik untuk jangka panjang perusahaan, daripada fokus pada keuntungan 

jangka pendek yang mungkin merugikan perusahaan secara keseluruhan. Dengan demikian, 

perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip GCG dengan baik cenderung memiliki kinerja 

yang lebih baik dalam jangka panjang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

profitabilitas mereka. Implementasi prinsip-prinsip GCG dapat membantu meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan dengan mendorong praktik-praktik manajemen yang lebih 

baik dan mengurangi biaya operasional yang tidak perlu. Dengan mengoptimalkan proses 

internal dan meminimalkan pemborosan, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan 

profitabilitasnya. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) memiliki tujuan untuk 

meningkatkan laba (profit)   dalam   perusahaan.   Dengan   mengetahui   pengaruh   dan   

dampak   yang   akan didapatkan   oleh   perusahan   jika   menerapkan Good   Corporate   

Governance (GCG)   maka perusahan  dapat  mempertimbangkan  peran  penting  penerpan 

Good  Corporate  Governance (GCG)   di   suatu   perusahaan   untuk   mendapatkan   laba   

(profit)   yang   besar   dan   dapat meminimalisir dampak negatif yang timbul bagi perusahan 

(Solekhah & Efendi, 2020). 
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c. Pengelolaan  Modal Kerja dan Profitabilitas melalui Good Corporate Governance 

Pada Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2020 – 2022 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada penelitianiiiniii 

wwmenyatakaniiwwbahwaiivariabeliiw Pengelolaan  Modal Kerja tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas melalui Good Corporate Governance Pada Perusahaan Sektor Consumer 

Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020 – 2022 dengan nilai 

memilikiinilai P Values 0,253 > (0,05) dan nilai T-Statistiknya 1,145 < 1,96. Halwini 

berartiwbahwawpengujian ini menemukanwbahwa Hipotesis 4 di tolak karena tidak ada 

efekwmediasi pada Pengelolaan  Modal Kerjawterhadap Profitabilitaswmelalui Good 

Corporate Governance. PengelolaanwModal Kerja tidak berpengaruhwterhadap profitabilitas 

melalui GoodwCorporate Governance. Pengelolaan ModalwKerja merupakan bagian dariwtata 

kelola yang berkaitan denganwpengelolaan modal dan sumber dayawperusahaan, sedangkan 

Good CorporatewGovernance merupakan prinsip yangwmengatur tata kelolawperusahaan, 

termasuk pengelolaanwkeuangan, transparansi, dan komitmenwterhadap pemegang saham. 

PengaruhwGood Corporate Governance terhadapwprofitabilitas adalah lebih 

langsungwterhadap kemampuan manajemenwdalam mengelola modal, 

memastikanwtransparansi dan kepemilikanwsaham, serta meningkatkan kepercayaanwinvestor. 

Penerapan GoodwCorporate Governance dapatwmeningkatkan profitabilitas perusahaan 

melalui peningkatan efisiensi, kinerja, dan kualitaswmanajemen.. 

d. Leverage dan Profitabilitas melalui Good Corporate Governance Pada Perusahaan 

Sektor Consumer Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2020 – 2022 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada penelitiani iniii 

wwmenyatakaniiwwbahwa variabeliiw Leverage tidak berpengaruh terhadapwProfitabilitas 

melalui Good CorporatewGovernance Pada Perusahaan SektorwConsumer Cyclicals Yang 

TerdaftarwDi Bursa Efek Indonesia (BEI) Periodew2020 – 2022 dengan nilai memilikiwnilai P 

Values 0,095 > (0,05) dan nilaiwT-Statistiknya 1,674 < 1,96. Halwiniwberartiwbahwa 

pengujian ini menemukanwbahwa Hipotesis 5 di tolak karena wtidak ada efek mediasi pada 

Leveragewterhadap Profitabilitas melalui GoodwCorporate Governance. Leverage 

mengacuwpada penggunaan utang untukwmembiayai operasiwperusahaan. Sementara Good 

CorporatewGovernance (GCG) mengacu padawpraktik-praktik manajemen dan 

pengawasanwyang bertujuan untuk memastikanwperusahaan dijalankan denganwintegritas, 

transparansi, dan akuntabilitaswyang tinggi. Dalam konteks ini, hipotesiswtersebut 
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menyiratkanwbahwa, meskipun perusahaan mungkinwmemiliki struktur modal 

yangwsignifikan (dengan leverage tinggiwatau rendah), profitabilitasnyawtidak akan 

dipengaruhi oleh faktorwleverage tersebut, karenawfaktor yang lebih pentingwadalah praktek 

GCG yangwbaik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanhhpembahasan yanghhtelah di jelaskanhsebelumnya,maka dapatwdi 

tarikhkesimpulanbsebagaiwberikut: Hasilhpengujian menunjukkanhbahwa secarahparsial 

Pengelolaan  Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas, secara parsial Leverage tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas, secarah parsial Good Corporate Governance berpengaruh 

terhadap Profitabilitas PadawPerusahaanwSektor Consumer CyclicalswYang Terdaftar 

DiwBursa EfekwIndonesia (BEI) Periodew2020 – 2022. Hasilhhpengujian menunjukkanhbahwa 

secarah tidak langsung Pengelolaan  ModalwKerja tidak berpengaruh terhadapwProfitabilitas 

melalui GoodwCorporate Governance, secarawtidak langsunghLeveragewtidak berpengaruh 

terhadapwProfitabilitas melalui Good CorporatewGovernance Pada PerusahaanwSektor 

Consumer Cyclicals Yang TerdaftarwDi Bursa Efek Indonesia (BEI) Periodew2020 – 2022.  

Saran untuk perusahaan sebaiknyawmelakukan evaluasi yangwterus-menerus 

terhadap siklus modal kerja mereka, termasuk manajemenwpersediaan, piutang, 

danwkewajiban. Perusahaan perluwmemperhatikan struktur modal merekawdan memastikan 

bahwa tingkat utangnyawtidak melebihi batas yang dapatwdiatasi. Perusahaan 

sebaiknyawmemiliki struktur manajemen danwpengawasan yang kuat untuk 

memastikanwkepatuhan terhadap wprinsip-prinsipwGCG. 
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